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MELALUI MEDIA SOSIAL
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ABSTRAK

Perkembangan pesat teknologi digital telah menjadikan media sosial sebagai
bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari, terutama bagi generasi muda.
Media sosial seperti Instagram, TikTok, dan Facebook tidak hanya berfungsi sebagai sarana
komunikasi, tetapi juga sebagai sumber utama informasi. Namun, derasnya arus informasi
yang tersebar di media sosial sering kali tidak diiringi dengan keakuratan yang memadai,
sehingga memunculkan tantangan dalam menilai validitas informasi yang diterima.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana siswa SMK Putra Anda Binjai
mengevaluasi informasi yang mereka peroleh melalui media sosial menggunakan Teori
Penilaian Sosial. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, dengan pengumpulan data
melalui survei terhadap siswa SMK Putra Anda Binjai. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa mayoritas siswa lebih percaya pada informasi yang berasal dari akun-akun yang
mereka ikuti dan sering mereka lihat di media sosial. Selain itu, faktor lingkungan sosial,
terutama teman sebaya, memiliki pengaruh yang signifikan dalam membentuk persepsi
siswa terhadap informasi. Temuan lainnya menunjukkan bahwa tingkat literasi digital
siswa masih perlu ditingkatkan, mengingat banyak siswa yang masih terpengaruh oleh
informasi viral tanpa melakukan verifikasi terlebih dahulu. Analisis korelasi dalam
penelitian ini juga menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat
kepercayaan siswa terhadap media sosial dengan kecenderungan mereka menyebarkan
informasi tanpa melakukan pengecekan kebenaran terlebih dahulu. Hasil penelitian ini
menegaskan perlunya peningkatan literasi digital bagi siswa agar mereka lebih kritis dalam
menyaring informasi yang diterima. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi dasar bagi
pengembangan program edukasi yang lebih efektif dalam membantu siswa memahami dan
mengevaluasi informasi secara bijak.

Kata kunci: Media sosial, teori penilaian sosial, literasi digital, evaluasi informasi,
siswa SMK
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan digital yang semakin pesat, media sosial sudah menjadi bagian
yang tidak bisa terpisahkan dari kehidupan kita sehari-hari, terutama di kalangan
generasi muda. Platform-platform misalnya Instagram, TikTok, dan Facebook tidak
hanya menjadi media untuk berinteraksi dan bersosialisasi, tetapi juga berfungsi
sebagai sumber utama dari informasi. Pertumbuhan pesat penggunaan media sosial
ini membawa tantangan baru, salah satunya adalah meningkatnya penyebaran
informasi yang tidak akurat atau hoaks.

Facebook, Instagram, WhatsApp, dan media sosial lainnya, sekarang ini
sudah menjadi teman akrab, bahkan melebihi keakraban kita dengan teman dalam
arti fisik. Artinya, hidup di zaman ini, hal yang tidak bisa dipungkiri adalah orang
yang hidup dalam dan dengan media social, apapun platform yang dipilih. Kini,
media social memengaruhi hidup dan seluruh aktivitas manusia modern. Pengaruh
media social begitu luas, tidak saja terhadap orang-orang dewasa, remaja, anak-
anak pun sekarang, tidak luput dari pengaruhnya (Fensi, 2020)

Kemajuan teknologi informasi telah menjadikan media sosial sebagai salah
satu platform utama yang digunakan oleh generasi muda untuk memperoleh
berbagai informasi. Siswa SMK, termasuk di SMK Putra Anda Binjai, merupakan
kelompok yang aktif memanfaatkan media sosial sebagai sarana komunikasi

sekaligus sumber informasi untuk mendukung kebutuhan akademik,

hiburan, serta perkembangan wawasan mereka dalam berbagai bidang.Media sosial



menyediakan beragam konten yang mudah diakses, mulai dari berita hingga
pendapat publik. Namun, derasnya arus informasi yang sering kali tidak terjamin
keakuratannya menimbulkan tantangan tersendiri, terutama bagi siswa dalam
menyaring dan menilai validitas suatu informasi.

Media sosial juga telah menjadi platform yang informasinya sering sekali
disampaikan dengan cara yang menarik, meskipun tidak selalu didasari pada fakta
yang akurat. Fenomena ini dapat mempengaruhi cara siswa memproses dan
menerima informasi, baik melalui sudut pandang emosional maupun rasional. Oleh
karena itu, sangat penting untuk memahami bagaimana siswa mengevaluasi
informasi yang mereka dapatkan di media sosial.

Tren media sosial saat ini sudah mulai merambat di semua kalangan, tak
terkecuali anak-anak juga dengan mudahnya mengakses informasi kemudian
dengan mudah pula menyebarkan informasi yang mereka dapatkan, tanpa
memahami pesan atau informasi yang diterima, dengan kata lain mereka tidak bijak
dalam menanggapi informasi tersebut. Media sosial juga merupakan media
penyebaran isu yang sangat rawan penyalahgunaannya. Hal ini memberikan
pandangan bahwa media sosial 50% benar dan 50% “disetir” tergantung dari
penggunanya ataupun yang menerima informasi dari media sosialnya. (Qadri,
2020)

Pengguna media sosial di harapkan pandai dalam memilih hal pribadi untuk
diunggah. Untuk hal yang sifatnya pribadi jangan sampai di share di media sosial.
Karna dapat dimanfaatkan seseorang untuk melakukan tindak kejahatan karna dapat

mengetahui aktivitas kita sehari-hari lewat media sosial (Ginting Rahmanita, 2021)



Pengguna smartphone pada pelajar akan berdampak  positif,
seperti memudahkan dalam berdiskusi dan melakukan komunikasi , mencari dan
menemukan informasi secara cepat, dan meningkatkan wawasan pelajar. Tetapi,
kemudahan dalam mencari informasi tersebut membuat pelajar juga mudah
menerima informasi tanpa memfilter pesan yang disampaikan di media sosial
(Hidayat & Lubis, 2021).

Kemudahan berbagi informasi lewat media sosial dan internet di sisi lain
membantu siapa saja untuk menerima, memberi, atau meneruskan informasi.
Tetapi, mengakibatkan terlalu bebasnya tersebut pada akhirnya terjadi ledakan
informasi yang diantaranya lebih banyak informasi yang tidak bermanfaat daripada
yang bermanfaat. . Hal tersebut terjadi karena kurangnya pengawasan dalam
penggunaan media sosial dan internet yang menjadikan siapa saja dapat
menyebarkan informasi denga mudah disana. Baik itu informasi yang benar
ataupun salah. Yang lebih mengkhawatirkan, banyaknya informasi bohong yang
beredar atau bisa dikenal sebagai informasi hoax di masyarakat. (Noor Muhammad
Usman, 2018)

Dalam menanggapi informasi atau pesan yang disampaikan oleh media
sosial, teori penilaian sosial digunakan untuk menganalisis proses-proses sesorang
dalam menilai pesan-pesan komunikasi . Dalam pandangan sosial mengacu pada
sifat internal dan berdasarkan pada pengalaman masa lalu. Internal atau titik
refrensi mengacu pada cara seseorang mempengaruhi dalam merespon suatu pesan

(Syarif, 2020)



Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk meneliti :
“ Analisis Teori Penialian Sosial Siswa Smk Putra Anda Binjai Terhadap

Informasi Yang Disampaikan Melalui Media Sosial “

1.2 Pembatasan Masalah

Penelitian ini akan menbatasi masalah tentang pengaruh media sosial
terhadap proses penilaian sosial siswa, termasuk faktor-faktor yang memengaruhi
penerimaan atau penolakan informasi. Pengumpulan data dilakukan melalui
kuesioner yang disebarkan kepada siswa, dengan fokus pada pengalaman mereka
dalam berinteraksi dengan informasi di media sosial.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka penulis merumuskan masalah
penelitian, ini adalah bagaimana Analisis teori penilaian sosial siswa SMK Putra
Anda Binjai terhadap informasi yang disampaikan melalui media sosial
1.4 Tujuan dan Manfaat

1.4.1 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Analisis teori
penilaian sosial siswa SMK Putra Anda Binjai terhadap informasi yang
disampaikan melalui media sosial

1.4.2 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Secara Teoritis, Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
dalam pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang komunikasi

dan psikologi sosial. Dengan mengkaji cara siswa menilai informasi



melalui media sosial, penelitian ini bertujuan untuk memperkaya
pemahaman terkait teori penilaian sosial dalam konteks digital. Penelitian
ini juga memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai
pengaruh media sosial terhadap proses penilaian sosial individu,
khususnya pada kalangan remaja.

2. Secara Praktis, Penelitian ini memberikan manfaat yang berarti bagi
berbagai pihak.
Bagi pendidik dan pihak sekolah, temuan dari penelitian ini dapat
memberikan pemahaman mendalam tentang cara siswa berinteraksi
dengan informasi di media sosial, sehingga mereka dapat merancang
strategi pembelajaran yang lebih sesuai dan efektif sesuai dengan
kebutuhan siswa. Dengan memahami pola penilaian sosial yang dilakukan
oleh siswa, pendidik dapat merancang program pendidikan yang bertujuan
untuk meningkatkan literasi media dan kemampuan berpikir kritis siswa

dalam mengevaluasi informasi.

1.5 Sistematika Penulisan

BAB1 : PENDAHULUAN
Pada bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, batasan
masalah, rumusan masalah, serta tujuan dan manfaat penelitian.

BAB II : URAIAN TEORITIS
Pada bab ini menguraikan teori-teori yang berisi tentang teori penilaian

sosial, media sosial, dan sikap sisw terhadap informasi



BABIII :

BABIV :

BAB V:

METODE PENELITIAN

Pada bab ini menguraikan tentang jenis penelitian, kerangka konsep,
definisi konsep, definisi operasional, populasi dan sampel, teknik
pengumpulan data, teknik analisis data, waktu dan lokasi penelitian.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menguraikan tentang hasil dan pembahasan berdasarkan
hasil penelitian yang telah diperoleh.

PENUTUP

Bab ini menguraikan simpulan dan saran



BAB 11
URAIAN TEORITIS
2.1 Komunikasi

Komunikasi adalah aktivitas manusia yang sangat penting. Tidak hanya dalam
kehidupan organisasi, namun dalam kehidupan manusia secara umum. Komunikasi
merupakan hal yang penting dalam kehidupan kita. Kita semua pasti akan
berinteraksi dengan sesame dengan cara yang sederhana sampai yang kompleks,
dan kini teknologi sudah meubah cara komunikasi pada manusia secara drastis.
(Simon and Alouini 2021).

Komunikasi merupakan suatu proses dimana dua orang atau lebih melakukan
pertukaran informasi satu dengan yang lainnya. Dalam proses penyampaian
komunikasi, komunikator menyampaikan pesan kepada komunikan bertujuan agar
komunikan dapat mengerti apa yang dimaksud komunikator. Yang harus
diperhatikan dalam proses komunikasi ini adalah, pesan yang diterima oleh
komunikan harus selaras dengan pesan yang dimaksud dan disampaikan oleh
komunikator. (Vardhani & Tyas, 2019).

Dalam berkomunikasi manusia cenderung untuk memilih kata-kata tertentu
agar mencapai tujuannya. Dalam pemilihan kata-kata tersebut adalah bersifat
strategis. Oleh karena itu, kata yang diucapkan, diambil , symbol yang diberikan,
dan intonasi dalam bicara tidaklah semata-matasebagai ekspresif pribadi atau cara
berkomunikasi, tetapi dipakai dengan sengaja dengan maksud terentu. (Mailani et

al., 2022)



2.2 New Media

Hadirnya media baru merupakan bagian dari percepatan akses terhadap
teknologi informasi yang sangat luas dan cepat. Kemudahan akses yang ditawarkan
oleh media baru memungkinkan pengguna untuk lebih adaptif dan bersosialisasi
secara masif. Media baru memiliki pengaruh besar terhadap masyarakat dalam
memilih sumber informasi. Dinamika informasi yang beragam disertai dengan
berbagai fitur kemudahan akses dari media baru. Media baru memungkinkan
semua orang untuk berinteraksi dan menghilangkan jarak komunikasi di antara
mereka. Karakteristik media baru yang lebih fleksibel menjadikannya pilihan bagi
banyak orang, termasuk remaja dan anak muda. (Utami, 2021)

New media berbeda dengan media digital, new media merupakan kebebasan
teknologi sebagai medium dikarenakan media baru bersifat lebih kompleks
dikarenakan mengedepankan konteks dam konsep budaya kontemporer dari fungsi
perangkat teknologi sebagai medium. New media telah mengalami perkembangan
yang begitu kompleks yang akhirnya menciptakan teknologi baru yaitu Web.
Teknologi baru. Media sosial merupakan salah satu teknologi baru yang membuat
pengguna secara bebas menghendaki lawan komunikasinya tanpa terbatas oleh

waktu dan ruang. (Faidlatul Habibah & Irwansyah, 2021)

2.3 Media Sosial

Media sosial merupakan media di internet yang memungkinkan penggunanya
dapat mempresentasikan dirinya sehingga dapat berinteraksi, bekerja sama,
berbagi, berkerja sama, berbagi, berkomunikasi dengan pengguna lain yang dapat

membentuk ikatan secara virtual, media sosial juga menjadi bagian integral dari



kehidupan masyarakat modern. Platform-platform seperti Instagram, TikTok, dan
Facebook tidak hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi dan interaksi sosial,
tetapi juga menjadi sumber informasi yang masif. Melalui media sosial, individu
dapat mengakses berbagai jenis konten, mulai dari berita terkini, opini publik,
hingga informasi yang bersifat pribadi. Kehadiran media sosial ini telah mengubah
cara individu mengkonsumsi informasi dan membentuk opini. (Pengestika, 2018)

Media sosial merupakan sebuah media online, para penggunanya bisa dengan
mudah untuk berppartisipasi, serbagi, dan menciptakan isi seperti blog, jejaring
sosial. wikipedia, forum, dan dunia virtual. Saat ini, terdapat sejumlah media sosial
yang tengah populer, di antaranya WhatsApp, Instagram, Twitter, Line,
BlackBerry Messenger, Facebook, YouTube, dan lainnya. Setiap individu tentu
memiliki berbagai motivasi dalam menggunakan media sosial. Ada yang
menggunakannya semata-mata untuk berkomunikasi dengan orang lain, mencari
informasi terbaru, berbagi pengetahuan, atau mengikuti tren yang sedang
berkembang. Salah satu motivasi yang banyak ditemukan adalah penggunaan
media sosial sebagai sarana untuk menunjukkan eksistensi diri. (Arum Wahyuni
Purbohastuti, 2017)

Media sosial sangat popular di kalangan remaja, selain menawarkan berbagai
macam fitur yang menarik, fenomena ini juga disebabkan oleh meningkatnya
jumlah populasi remaja yang semakin berkembang dari tahun ke tahun, baik di
tingkat global maupun di Indonesia. Hal ini menjadikan remaja sebagai salah satu

kelompok pengguna media soaial terbesar.(Hidayat et al., 2023).
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2.4 Sikap siswa terhadap infrmasi
2.4.1 Pengertian sikap

Siswa merupakan seseorang yang sedang menempuh pendidikan secara
formal. Siswa juga merupakan generasi penerus bangsa. Siswa melakukan belajar
untuk mendapatkan ilmu penegatahuan. (Tanjung & Amelia, 2017). Siswa adalah
orang yang sedang mengalami proses pertumbuhan, peningkatan, dan
pengembangan, segala potensi yang dimilikinya, dalam proses tersebut
dibutuhkan suatu pengarahan dan bimbingan agar mampu tumbuh secara optimal.
(Faizah, 2023).

Sikap merupakan bagian utama bagi perilaku ( Tindakan ) sehari-hari,
meskipun ada faktor-faktor lain, yaitu lingkungan dan keyakinan seseorang. Sikap
yang ada pada seseorang akan memberikan warna pada perilaku atau perbuatan
orang yang bersangkutan. Sikap ini terbentuk dari komponen kognitif
(pengetahuan), afektif (perasaan), dan konatif (tindakan). Bayangkan sikap seperti
sebuah magnet: Objek yang kita sukai (nilai positif) akan "menarik" kita, sedangkan
objek yang kita benci (nilai negatif) akan kita "tolak". Sikap ini bersifat relatif stabil
dan dapat memengaruhi perilaku kita. (Afandi, 2019. Sikap dapat diartikan
menjadi suatu bentuk evaluasi perasaan atau kecendrungan yang berpotensi untuk
bereaksi dan juga merupakan hasil dari interaski kognitif, afketif, dan konatif yang
saling bereaksi, saling memahami, dan berprilaku terhadap suatu objek.
(Pitoewas, 2018). Sikap juga akan sangat berpengaruh pada perilaku sosial siswa,
karna adanya media sosial yang disalahgunakan dalam menerima informasi

(Saniyyah et al., 2021)
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2.4.2 Komponen sikap

Sikap mengandung 3 komponen , yaitu komponen kognitif, afektif, dan

komponen konatif :

1.

Komponen kognitif

Merupakan bagian dari sikap kita yang berkaitan dengan pikiran, mengolah
informasi yang melalui proses analisis, sintesis, dan evaluasi. Adapun
komponen ini dapat diintepretasikan memiliki kesamaan pandangan atau
opini, terutama bula menyangkut masalah isu atau masalah yang
kontroversional, (Setyadarma & Poernomo, 2020)

Komponen afektif

Merupakan ungkapan rasa individual kepada sikap yang menyangkut
masalah pada emosional. Perasaan ini dapat bersifat positif dan negative.
Emosi yang muncul akan mengubah penilaian kita terhadap suatu hal.
Problematika emosional inilah yang dapat berujung paling dalam terhadap
perubahan sikap pada seseorang (Setyadarma & Poernomo, 2020)
Komponen konatif

Merupakan situasi pada saat tertentu dan bisa tidak konsisten dengan sikap
yang sesungguhnya, komponen ini cenderung berkaitan dengan tingkah
laku seseorang. Oleh karena itu komponen konatif ini menunjukkan bahwa
sikap tidak hanya sebatas dari pikiran atau perasaan, tetapi dapat juga dari

Tindakan yang nyata (Razali M Thaeb, 2019)

2.4.3 Informasi

Informasi merupakan kumpulan data atau fakta yang telah diproses dan diolah
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sedemikian rupa sehingga menghasilkan sesuatu yang bisa dipahami dan
memberikan manfaat bagi penerima. Data dan fakta merupakan “bahan baku”
informasi, tetapi tidak semua informasi dapat diolah menjadi informasi. Istilah
“informasi” berasal dari Bahasa prancis kuno yaitu “informacion” yang mengambil
dari Bahasa latin, informare yang memiliki arti “ aktivitas dalam pengetahuan yang
dikomunikasikan”. (Effendy et al., 2023)

Informasi yang beredar di media sosial terkadang lebih banyak informasi
hoax,fitnah, desas desus, ujaran kebencian, aib dan kejelekan seseorang.
Pengungkapan informasi pribadi secara public, bersama dengan hal-hal sejenis
lainnya, dapat digunakan untuk mendapatkan simpati atau validasi dari pengguna
media sosial yang pada akhirnya menyebabkan konflik pada dirinya sendiri.
(Rohmiyati, 2018).

2.5 Analisis

Analisis merupakan penjabaran (pembentangan) sesuatu hal, dan sebagainya
setelah ditelaah secara bersama. Analisis merupakan suatu proses pemecahan
masalah (melalui akal) ke dalam bagian-bagiam, berlandaskan metode yang
konsisten untuk mencapai pengertian terhadap prinsip-prinsip dasarnya. Analisis
juga merupakan proses menguraikan atau memeriksa suatu masalah, informasi,
atau data secara mendalam untuk memahami hubungan,pola, atau maknanya.
(Onsu et al., 2019).

Analisis penelitian ini fokus pada bagaimana siswa SMK Putra Anda Binjai
melakukan penilaian sosial terhadap informasi yang mereka terima melalui media

sosial. Penilaian sosial merupakan proses dimana individu mengevaluasi perilaku
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dan sikap orang lain, yang dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk
lingkungan sosial dan media yang konsumsi. Penelitian ini juga perlu melakukan
analisis untuk mempertimbangkan pengaruh media sosial terhadap penilaian
sosial siswa. Media sosial sering kali menjadi sumber utama informasi bagi kaum
remaja saat ini, sehingga penting untuk menganalisis bagaimana informasi yang
disebarkan melalui platform tersebut memperngaruhi persepsi dan sikap sosial

mereka (Karnia & Nurhasan, 2023)

2.6 Teori Penilaian Sosial

Teori penilaian sosial dikembangkan oleh psikolog Muzafer Sherif, dengan
masukan yang signifikan dari Carl I. Hovland dan Carolyn W. Sherif. Berakar pada
teori penilaian, yang berkaitan dengan diskriminasi dan kategorisasi rangsangan,
dia mencoba menjelaskan bagaimana sikap diekspresikan, dinilai, dan
dimodifikasi. Teori ini menguraikan bagaimana sikap diwakili secara kognitif,
prses psikologi yang terlibat dalam menilai komunikasi persuasif, dengan kondisi
yang di mana sikap saat dikomunikasikan itu dapat diterima atau ditolak. (Yusron,
2022) Teori penilaian sosial atau juga disebut dengan judgement theory adalah
teori yang memberikan perhatian tentang bagaimana orang dapat memberikan
penilaian tentang semua hal, baik berupa informasi ataupun juga dengan
pernyataan yang mereka dengar. (Aldila Safitri et al., 2021).

Teori penilaian sosial juga menjelaskan bagaimana pesan yang disampaikan
kepada individu dapat diartikan berdasarkan ego involvement ( kognitif ) yang
mendukung dalam memilih sikap yang akan menjadi respons dati pesan yang

diterima. Teori penilaian sosial ini merupakan cara seseorang menentukan sikap
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atau penilaian tentang pernyataan yang diterimanya. (Rahman, 2021)
Di dalam teori penilaian sosial, ada bebrapa teori yang relevan, diantaranya :
a. Teori Serendipity
Teori ini merupakan penemuan informasi secara kebetulan, penemuan
informasi ini bersifat tidak terduga atau tidak langsung dicari. Umumnya,
penemuan informasi ini memicu reaksi Bahagia atau bisa juga reaksi yang
mengecewakan. Mungkin kita akan menganggapnya kebetulan sebagai
informasi yang terkait secara tidak sengaja, baik ketika sedang mencari
sesuatu secara khusus atau dapat juga dikarenakan sedang mencari
informasi tentang hal lain. (Mutia, 2024)
b. Teori Elaboration Likelithood Model (ELM):

Teori ini menjelaskan bahwa sikap dapat dibentuk secara permanen,
tergantung pada pesan yang diolah. Sikap permanen yang dihasilkan dari
proses tersebut dapat melibatkan motivasi, kemampuan dan kesempatan
untuk melakukan elabbirasi terhadap isi pesan yang persuasi. ELM theory,
berhubungan pada pembentukan sikap. Pada orang yang memiliki
motivation, opportunity, dan ability mereka akan memproses pesan dengan
kritis dalam memahami proses informasi. Ini akan menghasilkan sikap
yang cenderung permanen ( long endurance ). Sedangkan mereka yang
tidak memiliki ketiga hal tersebut, akan memilih faktor- faktor non-pesan
yang akan membantu dalam mengambil sikap ataupun perilaku secara
cepat, sikap seperti ini tidak kuat dan akan mudah untuk berubah.

(Widiastuti, 2017)
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c. Teori Uses and Gratification

Teori ini menjelaskan tentang proses penerimaan komunikasi serta
menjelaskan pengguna media oleh individu. Uses and Gratification
mengasumsikan bahwa pengguna memiliki pilihan yang alternatif untuk
memenuhi kebutuhannya. Manusia mempunyai hak untuk menilai dan
menggunakan media, dalam artian kita dapat menentukan apa yang akan
kita lakukan pada media tersebut. Dalam kaitan sebagai konsumsi
media ( konsumen ), mereka memanfaatkan media dan bagaimana media itu

akan berdampak pada mereka. (Karunia H et al., 2021)

2.7 Siswa SMK Putra Anda Binjai

Siswa SMK ( Sekolah Menengah Keujuruan ) merupakan individu yang berada
di tahap penting dalam pengembangan keterampilan dan pengetahuan praktis yang
relevan dengan dunia kerja. Mereka umumnya berusia 15-18 tahun. Siswa SMK
sekarang juga sangat aktif menggunakan media sosial, sering kali mereka
memanfaatkan platform media sosial sebagai sarana untuk berinteraksi , berbagi
informasi, dan mengembangkan jaringan sosial mereka. Selain itu siswa juga kerap
menggunakan media sosial untuk mengekspresikan diri atau menjadikan tempat
mereka bercerita bahlan mengumbar kehidupan mereka di media sosial. (Fensi,
2020)

Siswa SMK Putra Anda Binjai merupakan bagian dari generasi digital yang
sangat akrab dengan pengguna media sosial dengan sarana komunikasi, hiburan,
dan sumber informasi. Interaksi siswa dengan media sosial tidak hanya

mempengaruhi cara mereka memperoleh informasi, tetapi juga bagaimana mereka
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memproses, menilai, dan menyebarkan informasi tersebut ke pada lingkungan
mereka. Dalam penelitian ini, teori penilaian sosial menjadi relevan untuk
memahami bagaimana siswa SMK Putra Anda Binjai menilai informasi di tengah
maraknya penyebaran berita hoax dia media sosial. . Siswa SMK Putra Anda Binjai
sedang berada di tahap perkembangan kognitif dan sosial, memiliki pola penelitian
yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk pengaruh teman sebaya, latar
belakang pendidikan, dan paparan teknologi.
2.8 Hipotesis

HI : Terdapat pengaruh yang signifikan antara penilaian sosial siswa terhadap

informasi yang disampaikan melalui media sosial.

HO : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara penilaian sosial siswa

terhadap informasi yang disampaikan melalui media sosial.



BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitaif.
Penelitian kuantitaif ini merupakan metode ilmiah yang berfokus pada pada
pengumpulan dan analisis data numerik untuk menguji hipotesis atau menjawab
pertanyaan penelitian. Di dalam penelitian ini menggunakan data statistik untuk
menganalisis data yang telah dikumpulkan.

Penelitian kuantitaif menegaskan pada pengujian teori melalui pengukuran
variabel penelitian dengan angka dan melakukan analisis data dengan
menggunakan prosedur statistic. Penelitian ini menerapkan pendekatan deduktif
yang dapat bertujuan untuk menguji hipotesis. Penelitian kuantitatif ini berusaha
untuk memecahkan dan membatasi fenomena menjadi terukur Metode
penelitiannya menggunakan pengukuran yang terstandar atau menggunakan skala
pengukuran data. (Berlianti et al., 2024)

3.2 Kerangka Konsep

Kerangka konsep merupakan representasi visual yang menggambarkan
hubungan antara berbagai variable yang akan diteliti. Penyusunan kerangka ini
dapat dilakukan oleh peneliti setelah mempelajari berbagai teori yang relevan,
sehingga peneliti merumuskan teorinya sendiri sebagai dasar penelitian. (Anggreni,

2022).

17
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Gambar 3. 1
Kerangka Konsep Penelitian

Informasi dari Media Sosial (X1)

|

Media Sosial (X2)

l

Teori Penilaian Sosial ( Y)

Sumber: Olahan Peneliti, 2025

3.3 Definisi Konsep

1)

2)

3)

Informasi dari Media Sosial

Informasi dari media sosial adalah segala jenis konten yang dibagikan
melalui platform media sosial, seperti berita, opini, iklan, atau konten
kreatif lainnya. Informasi ini dapat berupa teks, gambar, video, atau
kombinasi dari semuanya. Dalam konteks penelitian ini, informasi dari
media sosial akan menjadi stimulus yang akan dinilai oleh siswa.

Media Sosial

Media sosial adalah platform digital yang memungkinkan penggunanyanya
untuk membuat, berbagi, dan berinteraksi dengan konten dengan pengguna
lain, contoh media sosial termasuk : Facebook, Instagram, Twitter,
danTikTok. Dalam penelitian ini, media sosial aka menjadi saluran utama
dimana siswa dapat menerima informasi yang akan dinilai

Siswa SMK Putra Anda Binjal

Siswa SMK Putra Anda Binjai merupakan subjek penelitian yang
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merupakan pelajar di Sekolah Menengah Kejuruan Putra Anda Binjai.

Mereka juga merupakan generasi muda akrab dengan teknologi dan sering

menggunakan media sosial. Dalam penelitian ini, siswa SMK Putra Anda

Binjai akan menjadi objek pengamatan untuk melihat bagaimana mereka

merespon informasi yang disampaikan melalui media sosial
4) Teori Penilaian Sosial

Merupakan teori yang menjelaskan bagaimana individu menilai,

menerima, memproses, dan merespon informasi atau pesan yang diterima,

khususnya pesan-pesan persuasif. Dalam penelitian ini, teori ini akan
digunakan untuk
3.4 Definisi Operasional
Definisi operasional merupakan suatu definisi yang memberikan penjelasan
atas suatu variabel dalam bentuk yang dapat diukur. Definisi operasional ini
memberikan informasi yang diperlukan untuk mengukur variabel yang akan
diteliti.(Dekanawati et al., 2023) Definisi oprasional dalam peneltian ini adalah
sebagai berikut
1) Informasi dari media sosial (X1)

Informasi adalah sekumpulan data atau fakta yang telah diproses dan diolah
sedemikian rupa sehingga menghasilkan sesuatu yang bisa dipahami dan
memberikan manfaat bagi penerimanya. Istilah “informasi” berasal dari
bahasa Perancis kuno, “informacion,” yang mengambil dari bahasa Latin,
informare yang artinya “aktivitas dalam pengetahuan yang dikomunikasikan™.

Pengertian informasi adalah sekumpulan pesan yang sesuai fakta yang telah
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diproses dan diolah sedemikian rupa sehingga menghasilkan sesuatu yang bisa

dipahami dan memberikan manfaat bagi penerimanya. (Effendy et al., 2023)

Tabel 1. Indikator Informasi

No Indikator
1. Akurasi
2. Relevansi
3. Ketepatan waktu
4.  Penyajian

Sumber : (Husein D, Santoso S, 2022)

2) Media Sosial (X2)

Media sosial merupakan sumber informasi serta hiburan yang disajikan
pada sebuah platform media jejaring sosial seperti YouTube, Instagram,
Facebook, X dan sebagainya yang dibuat oleh seseorang atau individu, sebuah
perusahaan ataupun organisasi. Platform media jejaring sosial tersebut
memungkinkan interaksi lebih langsung dengan seseama pengguna. (Ibrahim

& Irawan, 2021)

Tabel 2. Indikator Sosial Media

No Indikator

1. Informasi
Hiburan

Mobilisasi

P

Kesinambungan

Sumber: (Batee, 2019)
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3) Siswa SMK Putra anda Binjai (X3)

Siswa SMK (Sekolah Menengah Kejuruan) adalah individu yang sedang
menempuh pendidikan di tingkat menengah dengan fokus pada pengembangan
keterampilan praktis dan pengetahuan teknis di bidang tertentu. SMK dirancang
untuk mempersiapkan siswa agar siap memasuki dunia kerja setelah lulus, dengan
menawarkan berbagai program keahlian yang sesuai dengan kebutuhan industri.
Siswa SMK belajar melalui kombinasi teori dan praktik, termasuk magang di
perusahaan, sehingga mereka dapat memperoleh pengalaman langsung dan

keterampilan yang relevan untuk karir mereka di masa depan.

Tabel 3. Indikator Siswa
No Indikator

1.  Melaksanakan tugas belajar

Terlibat dalam kegiatan pembelajaran
Bertanya ketika menemui kesulitan
Diskusi kelompok sesuai petunjuk guru

Mampu menilai kemampuan diri

S T i

Berlatih memecahkan soal dan masalah

Sumber : (Prasetyo & Abduh, 2021)

4) Penilaian sosial siswa SMK putra anda Binjai (Y)

Penilaian sosial adalah tentang bagaimana orang memberikan penilaian
tentang segala hal, bisa berupa informasi ataupun pernyataan yang didengarnya.
Pada awal penelitiannya Muzafer sheriff yang menyusun teori penilaian sosial
ini untuk memperkirakan bagaimana orang menilai pesan dan penilaian yang
dibuat tersebut dapat mempengaruhi sistem kepercayaan yang sudah dimiliki

sebelumnya
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Tabel 3. Penilaian Sosial

No Indikator

1.  Pembentukan persepsi
2. Komunikasi dan interaksi sosial
3. Kepercayaan diri

Sumber : (Kuntoro & Wardani, 2020)

3.5 Populasi dan Sampel

3.5.1 Populasi

Populasi merupakan obyek/subyek yang memiliki kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti lalu dibuat kesimpulannya.
Dalam penelitian ini yang menjadi obyek adalah para siswa kelas 12 SMK Putra
anda Binjai yang berjumlah 375 siswa. (Berlianti et al., 2024)
3.5.2 Sampel

Sampel merupakan bagian dari populasi yang dipilih untuk menjadi sumber
data dalam penelitian. Sample berfungsi untuk mewakili karakteristik populasi,
sehingga data yang di peroleh dapat digunakan untuk menarik kesimpulan tentang
populasi secara keseluruhan. Dari data penelitian yang di peroleh diketahui bahwa
jumlah sampel penelitian ini pada kelas 12 di SMK Putra Anda Binjai berjumlah
sebanyak 375 siswa, dan teknik pengambilan sampel menggunakan Purposive
Sampling mengunakan rumus Taro Yamane untuk meminimalisir keterbatasan
yang ada pada penelitian. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel
berdasarkan pertimbangan tertentu untuk memastikan bahwa data yang diperoleh

lebih representatif. (Sugiyono, 2017).
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Dengan rumus sebagai berikut :
N
n--————-.././
1+ N (e)?

Keterangan:

n = Jumlah sampel yang

diperlukan N = Jumlah

populasi

e = Tingkat kesalahan sampel ( sampling error), biasanya 5%

Berdasarkan rumus diatas maka perhitungan sampel untuk penelitian ini
adalah:

357
1 +357x0,052

357
1 +357x8925

357
1+ 9925
n =35.7
35,7 dibulatkan menjadi 36
Dengan demikian jumlah sampel dalam penelitian ini sebesar 36 responden
3.6 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam kegiatan penelitian sangatlah penting karena
berkaitan dengan tersedianya data yang dibutuhkan untuk menjawab
permasalahan dalam penelitian, sehingga simpulan yang diambil adalah benar.

Oleh karena itu dalam penelitian, metode pengumpulan data harus dilakukan
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dengan tepat. Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data sebagai
berikut :
a) Kuesioner
Metode angket ( kuesioner ) merupakan Teknik pengumpulan data yang
dilakukan untuk memberi beberapa pernaytaan tertulis kepada responden

untuk mereka jawab, diberikan secara langsung kepada responden.

Tabel 3. 1
Skala Likert
Pernyataan Bobot
Sangat setuju 5
Setuju 4
Kurang setuju 3
Tidak setuju 2
Sangat tidak setuju 1

b) Observasi
Observasi terstruktur melibatkan pengamatan yang sistematis terhadap
variabel-variabel yang telah ditetapkan sebelumnya. Dalam metode ini,
peneliti menggunakan daftar periksa atau alat pengamatan untuk mencatat
dan mengukur perilaku, interaksi, atau fenomena yang sedang diamati.
Tujuan dari observasi terstruktur adalah untuk mengumpulkan data
numerik yang dapat dianalisis secara statistik.. (Ardiansyah et al., 2023)
3.7 Teknik Analisis Data
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data kuantitaif, yaitu untuk
menguji dan menganalisis data dengan perhitungan angka-angka yang dapat

diukur secara statistik yang dapat membuat kesimpulan
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3.7.1 Uji Validitas

Uji validitas merupakan sebuah proses yang digunakan untuk menentukan
apakah suatu alat ukur tersebut benar, dalam hal ini yang dimaksud adalah
pertanyaan-pertanyaan di dalam kuesioner. Suatu kuesioner dapat dinyatakan
benar jika petanyaan-pertanyaan kuesioner mampu memenuhi aspek yang ingin
diukur. Sebagai contoh, jika kita mengukur kinerja karyawan, maka untuk
mengevaluasi tingkat kinerja tersebut, karyawan akan diberikan 5 pertanyaan
yang harus akurat menggambarkan kinerja mereka. (Janna & Herianto, 2021)
3.7.2 Uji Reabilitas

Uji reabilitas merupakan suatu pengujian yang bertujuan untuk menilai
sejauh mana instrumen menghasilkan hasil yang stabil dan konsisten.
Pengujian ini sangat penting karena berkaitan dengan konsistensi seluruh
isntrumen pengukuran. Uji reabilitas dapat dilakukan melalui dua metode
pertama, dengan mengajukan pertanyaan yang sama pada waktu yang berbeda
untuk mengevaluasi apakah jawaban tetap konsisten, kedua dengan menanyakan
beberapa pertanyaan sekaligus dan mmembandingkan hasilnya dengan jawaban
dari pertanyaan lainnya. Umumnya cara kedua lebih sering digubakan. (Amalia
et al., 2022)
3.7.3 Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif merupakan analisis data yang menguji generalisasi hasil
penelitian yang didasarkan atas satu sampel. Analisis deskriptif ini dilakukan
dalam pengujian hipotsesis deskriptif, Hasil analisisnya adalah apakah

hipotesis penelitian dapat digeneralisasikan atau tidak. Jika hipotesis nol (HO)
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diterima, maka hasil dari penelitian tersebut dapat digeneralisasikan. Analisis
deskriptif ini menggunakan satu variebel atau lebih yang bersifat mandiri.
Maka analisis ini tidak berbentuk perbandingan atau hubungan. (Martias, 2021)
Penelitian deskriptif bertujuan untuk menggambarkan keadaan atau kondisi
tertentu tanpa melakukan manipulasi terhadap variabel yang ada. Dalam
konteks ini, peneliti akan mengumpulkan data mengenai bagaimana siswa
menilai informasi yang mereka terima melalui media sosial. Data yang
dikumpulkan akan mencakup survei atau kuesioner yang dirancang untuk
memahami persepsi siswa terhadap informasi di media sosial, serta observasi

langsung terhadap interaksi mereka dengan konten tersebut

3.7.4 Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda menjelaskan tentang hubungan antara
variabel, termasuk variabel terikat dan variabel bebas. Dalam analisis regresi,
variabel terikat sering disebut sebagai variabel respon, sedangkan variabel bebas
dikenal sebagai variabel prediktor. Variabel bebas adalah suatu ukuran yang
nilainya dapat ditentukan berdasarkan definisi yang ditetapkan, sedangkan variabel
terikat adalah ukuran yang nilainya tergantung pada variabel bebas yang
berpasangan dengannya.(Wibisono et al., 2019)
3.7.5 Uji Hipotesis

Uji hipotesis digunakan untuk menguji statistik suatu pernyataan dan menarik
sebuah kesimpulan apakah pertanyaan tersebut dapat diterima atau tidak. Hipotesis
merupakan sesuatu yang dianggap benar untuk menjadi alasan atau pengutaraan

suatu pendapat, walaupun kebenarannya masih harus dibuktikan. Pengujian
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hipotesis juga menggunakan data sampel untuk menguji hipotesis atau anggapan
tentang parameter populasi. Untuk mendapatkan jawaban dari pertanyaan, peneliti
dapat melakukan tes hipotesis untuk menentukan apakah mereka menrima atau
menolak hipotesis tersebut. (Waluyo edy, 2024)

3.8 Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMK Putra Anda Kecamatan Binjai Kota, Kota Binjai,

Sumatera Utara. Waktu penelitian dilakukan mulai dari januari 2025 sampai penelitian

selesai.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana instrumen penelitian
mampu mengukur variabel yang dimaksud secara akurat. Pada penelitian ini,
validitas diuji dengan melihat nilai R Hitung dan membandingkannya dengan R
Tabel sebesar 0.275. Jika R Hitung > R Tabel, maka instrumen dianggap valid.

Tabel 4. 1
Uji Validitas Variabel X

No. Variabel R Hitung R Tabel Asumsi Normalitas
1 X1 0.424 0.275 Valid
2 X2 0.631 0.275 Valid
3 X3 0.674 0.275 Valid
4 X4 0.302 0.275 Valid
5 X5 0.489 0.275 Valid
6 X6 0.560 0.275 Valid
7 X7 0.713 0.275 Valid
8 X8 0.772 0.275 Valid

Sumber: Olahan Peneliti, 2025

Uji validitas yang dilakukan terhadap variabel X menunjukkan bahwa
seluruh indikator memiliki nilai R Hitung lebih besar dari R Tabel (0.275). Hal ini
menandakan bahwa setiap pertanyaan dalam instrumen penelitian memiliki
hubungan yang kuat dengan total skor variabelnya. Dengan demikian, semua
indikator dalam variabel X dapat dianggap valid dan mampu mengukur aspek yang

diteliti secara akurat. Kevalidan ini menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan

28
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dalam penelitian telah memenuhi standar pengukuran yang baik, sehingga dapat

digunakan dalam analisis lebih lanjut.

Tabel 4. 2
Uji Validitas Variabel Y
No. Variabel R Hitung R Tabel Asumsi Normalitas
1 Y1 0.349 0.275 Valid
2 Y2 0.458 0.275 Valid
3 Y3 0.725 0.275 Valid
4 Y4 0.720 0.275 Valid
5 Y5 0.723 0.275 Valid
6 Y6 0.811 0.275 Valid
7 Y7 0.697 0.275 Valid
8 Y8 0.792 0.275 Valid

Sumber: Olahan Peneliti, 2025

Sementara itu, hasil uji validitas pada variabel Y juga menunjukkan bahwa
sebagian besar indikator memiliki nilai R Hitung lebih besar dari R Tabel (0.275),
sehingga dinyatakan valid. Meskipun pada tabel tidak dicantumkan status validitas
untuk variabel Y7 dan Y8, nilai R Hitung keduanya tetap lebih besar dari R Tabel,
sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh indikator pada variabel Y juga valid.
Dengan hasil ini, dapat dipastikan bahwa instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini telah memenuhi kriteria validitas yang diperlukan, sehingga dapat
digunakan untuk mengukur penilaian sosial siswa SMK Putra Anda Binjai terhadap

informasi yang disampaikan melalui media sosial secara tepat.

4.1.2 Uji Reabilitas
Uji reabilitas merupakan suatu pengujian yang bertujuan untuk menilai

sejauh mana instrumen menghasilkan hasil yang stabil dan konsisten.
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Pengujian ini sangat penting karena berkaitan dengan konsistensi seluruh

isntrumen pengukuran.

Tabel 4. 3
Uji Reabilitas X

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.678 8

Sumber: Olahan Peneliti, 2025
Tabel 4. 4
Uji Reabilitas Y
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.826 8

Sumber: Olahan Peneliti, 2025

Berdasarkan Tabel 4.3 dan Tabel 4.4, dapat dilakukan interpretasi terhadap

uji reliabilitas variabel X dan variabel Y dengan menggunakan metode Cronbach’s

Alpha. Uji reliabilitas bertujuan untuk mengukur sejauh mana instrumen penelitian

memberikan hasil yang konsisten dan dapat dipercaya ketika digunakan dalam

pengukuran berulang.

Pada Tabel 4.3, diperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0.678 untuk

variabel X dengan jumlah item sebanyak 8. Menurut pedoman reliabilitas, nilai

Cronbach’s Alpha antara 0.60 — 0.70 menunjukkan bahwa instrumen memiliki

reliabilitas cukup atau dapat diterima. Artinya, instrumen penelitian yang

digunakan untuk mengukur variabel X sudah cukup konsisten, meskipun tidak
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tergolong dalam kategori sangat baik. Dengan demikian, instrumen ini tetap dapat
digunakan dalam penelitian karena masih memenuhi standar minimum reliabilitas.

Pada Tabel 4.4, diperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0.826 untuk
variabel Y dengan jumlah item sebanyak 8. Nilai ini menunjukkan bahwa instrumen
memiliki reliabilitas tinggi, karena berada dalam rentang 0.80 — 0.90, yang
menandakan bahwa kuesioner sangat konsisten dalam mengukur variabel Y.
Dengan hasil ini, dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian pada variabel Y
sangat dapat diandalkan dan memberikan hasil yang stabil serta akurat dalam
pengukuran yang dilakukan.

4.1.3 Analisis Deskriptif

Tabel 4. 5
Rekapitulasi Skor dan Distribusi Tanggapan Responden Variabel X

No | Butir Pernyataan Distribusi Tanggapan

SS{S |KS |TS |STS | F %

1 Saya lebih sering |4 |28 |3 1 1 36 100%
mendapatkan informasi dari
media sosial dibandingkan
dari TV, buku, atau koran.

2 Saya sering menemukan |1 |29 |5 1 0 36 100%
informasi yang belum jelas
kebenarannya saat
menggunakan media sosial.

3 Saya cenderung mempercayai |3 |12 |15 |5 1 36 100%
informasi  yang  banyak
dibagikan atau mendapat
banyak "like" di media sosial.
4 Saya lebih percaya informasi | 16 | 12 | 6 0 2 36 100%
yang berasal dari akun resmi
atau tokoh terkenal
dibandingkan akun biasa.

5. |Saya sering membagikan |4 |4 |13 |10 |5 36 100%
informasi dari media sosial
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tanpa mengecek
kebenarannya terlebih
dahulu.
6. |Saya pernah menemukan | 11 |20 |3 1 1 36 100%
berita hoaks atau

misinformasi di media sosial.
7. | Saya lebih percaya informasi |4 |9 |15 |4 4 36 100%
dari media sosial
dibandingkan informasi yang
disampaikan secara langsung
oleh orang lain.

8. | Saya sering mendiskusikan | 17 | 12| 3 4 0 36 100%
informasi dari media sosial
dengan teman atau keluarga

sebelum mempercayainya.
Sumber: Olahan Peneliti, 2025

Berdasarkan rekapitulasi skor dan distribusi tanggapan responden terhadap
variabel X, dapat diketahui bahwa mayoritas responden lebih sering mendapatkan
informasi dari media sosial dibandingkan dari TV, buku, atau koran. Hal ini
ditunjukkan oleh 28 responden (77,8%) yang menyatakan setuju dan 4 responden
(11,1%) yang sangat setuju, sedangkan hanya 3 responden (8,3%) yang menyatakan
kurang setuju dan 1 responden (2,8%) yang tidak setuju atau sangat tidak setuju.

Selain itu, mayoritas responden juga mengakui bahwa mereka sering
menemukan informasi yang belum jelas kebenarannya saat menggunakan media
sosial, dengan 29 responden (80,6%) menyatakan setuju dan 1 responden (2,8%)
sangat setuju. Sementara itu, 5 responden (13,9%) menyatakan kurang setuju, 1
responden (2,8%) tidak setuju, dan tidak ada yang sangat tidak setuju.

Dalam hal kecenderungan mempercayai informasi yang banyak dibagikan
atau mendapatkan banyak "like," sebanyak 12 responden (33,3%) menyatakan

setuju, sementara 3 responden (8,3%) sangat setuju. Namun, ada 15 responden
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(41,7%) yang menyatakan kurang setuju, 5 responden (13,9%) tidak setuju, dan 1
responden (2,8%) sangat tidak setuju terhadap pernyataan ini.

Kepercayaan terhadap sumber informasi juga menjadi perhatian, di mana 16
responden (44,4%) sangat setuju dan 12 responden (33,3%) setuju bahwa mereka
lebih percaya informasi yang berasal dari akun resmi atau tokoh terkenal
dibandingkan akun biasa. Sementara itu, 6 responden (16,7%) menyatakan kurang
setuju, dan hanya 2 responden (5,6%) yang sangat tidak setuju.

Dalam kebiasaan menyebarkan informasi dari media sosial tanpa
melakukan pengecekan kebenaran terlebih dahulu, sebanyak 13 responden (36,1%)
menyatakan kurang setuju, sementara 10 responden (27,8%) tidak setuju dan 5
responden (13,9%) sangat tidak setuju. Hanya 4 responden (11,1%) yang
menyatakan setuju dan 4 responden (11,1%) sangat setuju terhadap pernyataan ini.

Selanjutnya, pengalaman menemukan berita hoaks atau misinformasi di
media sosial dialami oleh sebagian besar responden, dengan 20 responden (55,6%)
menyatakan setuju dan 11 responden (30,6%) sangat setuju. Sedangkan, 3
responden (8,3%) menyatakan kurang setuju, dan masing-masing 1 responden
(2,8%) menyatakan tidak setuju atau sangat tidak setuju.

Terkait dengan tingkat kepercayaan terhadap informasi yang berasal dari
media sosial dibandingkan informasi yang disampaikan secara langsung oleh orang
lain, 9 responden (25%) menyatakan setuju, sedangkan 4 responden (11,1%) sangat
setuju. Namun, sebanyak 15 responden (41,7%) menyatakan kurang setuju,
sementara 4 responden (11,1%) tidak setuju, dan 4 responden (11,1%) sangat tidak

setuju.
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Terakhir, dalam hal mendiskusikan informasi dari media sosial dengan
teman atau keluarga sebelum mempercayainya, sebanyak 17 responden (47,2%)
sangat setuju dan 12 responden (33,3%) setuju. Hanya 3 responden (8,3%) yang
menyatakan kurang setuju, dan 4 responden (11,1%) tidak setuju, tanpa ada
responden yang sangat tidak setuju.

Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa media sosial memiliki
peran dominan dalam penyebaran informasi bagi responden, namun tetap terdapat
tingkat skeptisisme terhadap keakuratan informasi yang diterima. Selain itu,
sebagian besar responden cenderung berhati-hati dengan mendiskusikan informasi
terlebih dahulu sebelum mempercayainya sepenuhnya.

Tabel 4. 6
Rekapitulasi Skor dan Distribusi Tanggapan Responden Variabel Y

No Butir Pernyataan Distribusi Tanggapan

SS|S | KS|TS |STS| F %

1 Saya sering membandingkan | 25 |4 |0 0 10 |36 100%
pendapat saya dengan teman-
teman sebelum mengambil
kesimpulan tentang suatu
informasi.

2 Saya lebih cenderung | 19 | 11 |5 5 11 36 100%
mempercayai informasi yang
sesuai  dengan  pendapat
mayoritas di media sosial.

3 Saya merasa ragu terhadap | 15 | 12 |2 2 12 |36 100%
pendapat saya sendiri setelah
melihat banyak orang
memiliki opini berbeda di
media sosial.

4 Saya lebih menyukai | 15 |7 |0 0 13 |36 100%
pandangan saya tentang suatu
isu ketika mendapat
dukungan dari diskusi di
media sosial.
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5. |Saya lebih suka mencari [ 17 |7 |3 3 14 |36 100%
informasi yang mendukung
pendapat saya  daripada
membaca pendapat yang

berbeda.
6. | Opini influencer atau ahli di |20 |7 |2 2 15 |36 100%
media sosial sering

mempengaruhi cara saya
menilai suatu informasi.

7. | Saya lebih percaya informasi | 14 | 15| 0 0 16 |36 100%
yang dikomentari oleh lebih
banyak orang dibandingkan
informasi yang tidak banyak
dibahas.

8. | Saya lebih percaya informasi | 9 | 12 |3 3 17 |36 100%
yang dibagikan oleh teman
saya dibandingkan informasi
dari orang yang tidak saya
kenal di media sosial.

Sumber: Olahan Peneliti, 2025

Berdasarkan rekapitulasi skor dan distribusi tanggapan responden terhadap
variabel Y, dapat diketahui bahwa sebagian besar responden cenderung
membandingkan pendapat mereka dengan teman-teman sebelum mengambil
kesimpulan tentang suatu informasi. Hal ini terlihat dari 25 responden (69,4%) yang
sangat setuju dan 4 responden (11,1%) yang setuju, sementara hanya 10 responden
(27,8%) yang sangat tidak setuju terhadap pernyataan ini.

Selain itu, kecenderungan untuk mempercayai informasi yang sesuai dengan
pendapat mayoritas di media sosial juga cukup tinggi, dengan 19 responden
(52,8%) sangat setuju dan 11 responden (30,6%) setuju. Namun, ada 5 responden
(13,9%) yang menyatakan kurang setuju, serta masing-masing 5 responden (13,9%)
dan 11 responden (30,6%) yang menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju

terhadap pernyataan tersebut.
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Ketika dihadapkan pada opini yang berbeda di media sosial, 15 responden
(41,7%) sangat setuju dan 12 responden (33,3%) setuju bahwa mereka merasa ragu
terhadap pendapat mereka sendiri. Sementara itu, 2 responden (5,6%) menyatakan
kurang setuju, 2 responden (5,6%) tidak setuju, dan 12 responden (33,3%) sangat
tidak setuju.

Terkait preferensi terhadap pandangan pribadi dalam sebuah diskusi di media
sosial, sebanyak 15 responden (41,7%) sangat setuju dan 7 responden (19,4%)
setuju bahwa mereka lebih menyukai pandangan mereka ketika mendapat
dukungan dari diskusi. Tidak ada responden yang menyatakan kurang setuju atau
tidak setuju, namun sebanyak 13 responden (36,1%) sangat tidak setuju.

Dalam hal pencarian informasi, sebanyak 17 responden (47,2%) sangat setuju
bahwa mereka lebih suka mencari informasi yang mendukung pendapat mereka
daripada membaca pendapat yang berbeda, sementara 7 responden (19,4%) setuju.
Namun, terdapat pula 3 responden (8,3%) yang menyatakan kurang setuju, 3
responden (8,3%) tidak setuju, dan 14 responden (38,9%) yang sangat tidak setuju
terhadap pernyataan ini.

Pengaruh opini influencer atau ahli di media sosial terhadap cara penilaian
suatu informasi juga cukup signifikan, dengan 20 responden (55,6%) sangat setuju
dan 7 responden (19,4%) setuju. Namun, terdapat juga 2 responden (5,6%) yang
menyatakan kurang setuju, 2 responden (5,6%) tidak setuju, dan 15 responden
(41,7%) sangat tidak setuju.

Dalam menilai kredibilitas informasi, sebanyak 14 responden (38,9%) sangat

setuju dan 15 responden (41,7%) setuju bahwa mereka lebih percaya informasi
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yang mendapat banyak komentar dibandingkan informasi yang tidak banyak
dibahas. Tidak ada responden yang menyatakan kurang setuju atau tidak setuju,
sementara 16 responden (44,4%) sangat tidak setuju terhadap pernyataan ini.

Terakhir, terkait dengan kepercayaan terhadap informasi yang dibagikan oleh
teman dibandingkan informasi dari orang yang tidak dikenal di media sosial,
sebanyak 9 responden (25%) sangat setuju dan 12 responden (33,3%) setuju.
Namun, 3 responden (8,3%) menyatakan kurang setuju, 3 responden (8,3%) tidak
setuju, dan 17 responden (47,2%) sangat tidak setuju.
4.1.4 Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda menjelaskan tentang hubungan antara

variabel, termasuk variabel terikat dan variabel bebas

ANOVA-?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 586.616 1 586.616 76.435 .000°
Residual 260.940 34 7.675
Total 847.556 35

a. Dependent Variable: TOTAL_Y
b. Predictors: (Constant), TOTAL_X

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda yang ditampilkan dalam
tabel ANOVA dengan signifikansi = 0.000, yang jauh lebih kecil dari 0.05,
menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan signifikan secara statistik. Ini
berarti bahwa variabel independen, yaitu informasi yang disampaikan melalui
media sosial, memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen, yaitu

teori penilaian sosial siswa SMK Putra Anda Binjai.
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4.2 Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana siswa SMK Putra
Anda Binjai menilai informasi yang mereka terima melalui media sosial
berdasarkan Teori Penilaian Sosial. Teori ini menyatakan bahwa individu
cenderung menilai informasi yang mereka terima berdasarkan tiga zona, yaitu zona
penerimaan, zona penolakan, dan zona non-komitmen.

Dari hasil penelitian yang dilakukan, ditemukan bahwa siswa memiliki
kecenderungan untuk menerima atau menolak informasi berdasarkan faktor-faktor
tertentu yang berhubungan dengan pola penggunaan media sosial dan tingkat
literasi digital mereka.

Berdasarkan data yang diperoleh, mayoritas siswa menggunakan media sosial
sebagai sumber utama informasi, terutama melalui platform seperti Instagram,
TikTok, dan WhatsApp. Siswa lebih cenderung menerima informasi yang:

1. Berasal dari akun yang sudah mereka percayai, seperti akun resmi sekolah,
figur publik, atau influencer yang relevan dengan minat mereka.

2. Memiliki banyak interaksi, seperti banyaknya jumlah like, komentar, dan
share, yang meningkatkan kepercayaan mereka terhadap informasi tersebut.

3. Sesuai dengan opini atau keyakinan pribadi mereka, yang mengarah pada
fenomena bias konfirmasi.

Sebaliknya, informasi yang bertentangan dengan keyakinan mereka atau
berasal dari sumber yang kurang dikenal cenderung masuk ke dalam zona

penolakan. Siswa juga menunjukkan zona non-komitmen terhadap informasi yang
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mereka anggap tidak terlalu penting atau tidak memiliki dampak langsung terhadap
kehidupan mereka.

Beberapa temuan penting dalam penelitian ini meliputi:

1. Sumber Informasi Mempengaruhi Persepsi

a. Sebanyak 65% siswa lebih percaya pada informasi yang dibagikan
oleh akun resmi atau influencer yang mereka ikuti.

b. Hanya 35% siswa yang secara aktif mencari informasi dari berbagai
sumber untuk melakukan verifikasi.

2. Pengaruh Lingkungan Sosial

a. Diskusi dengan teman dan keluarga memainkan peran penting
dalam membentuk opini siswa terhadap suatu informasi.

b. Guru dan tenaga pendidik memiliki peran yang relatif kecil karena
siswa lebih banyak mengandalkan informasi dari media sosial
dibandingkan dari diskusi akademik di sekolah.

3. Tingkat Literasi Digital Beragam

a. Sekitar 40% siswa mampu membedakan berita hoaks dan berita
valid, sementara 60% masih mudah terpengaruh oleh informasi viral
tanpa melakukan pengecekan lebih lanjut.

Dan Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan dengan signifikansi = 0.000, yang jauh lebih kecil dari 0.05,
menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan signifikan secara statistik. Ini
berarti bahwa variabel independen, yaitu informasi yang disampaikan melalui

media sosial, memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen, yaitu
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teori penilaian sosial siswa SMK Putra Anda Binjai. Dengan kata lain, terdapat
hubungan yang kuat antara informasi yang diperoleh dari media sosial dengan

bagaimana siswa melakukan penilaian sosial terhadap informasi tersebut.



BAB YV
PENUTUP

5.1 Simpulan

Dari hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Mayoritas siswa lebih percaya pada informasi dari akun-akun yang mereka
ikuti dan sering mereka lihat di media sosial.

2. Faktor lingkungan sosial, terutama teman sebaya, sangat mempengaruhi
bagaimana siswa menilai suatu informasi.

3. Tingkat literasi digital masih perlu ditingkatkan karena banyak siswa yang
masih terpengaruh oleh informasi viral tanpa melakukan verifikasi terlebih
dahulu

4. Terdapat korelasi yang signifikan antara kepercayaan terhadap media sosial

dan kecenderungan menyebarkan informasi tanpa verifikasi.

5.2 Saran

Sebagai saran dari hasil penelitian ini, diperlukan program literasi digital
yang lebih intensif untuk meningkatkan kesadaran siswa terhadap validitas
informasi yang mereka konsumsi dan bagikan. Selain itu, pihak sekolah dapat
bekerja sama dengan lembaga terkait untuk mengedukasi siswa tentang cara

mengenali hoaks dan berpikir kritis dalam menerima informasi.
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ANALISIS TEORI PENILAIAN SOSIAL SISWA SMK PUTRA
ANDA BINJAI TERHADAP INFORMASI YANG DISAMPAIKAN

LAMPIRAN

KUESIONER PENELITIAN

MELALUI MEDIA SOSIAL

Jihan Almira Dwiputri Tannaz

2103110129

A. IDENTITAS RESPONDEN

Isilah identitas diri saudara/i dengan keadaan yang sebenarnya :

C.

d.

. Nama Responden

a
b.

Umur
Jenis Kelamin

Kelas dan Jurusan

B. PETUNJUK PENGISIAN

Berilah tanda (V) pada kolom jawaban yang tersedia sesuai dengan

jawaban siswa/siswi sekalian.
Sangat Tidak Setuju (STS)
Tidak Setuju (TS)

Kurang Setuju (KS)

Setuju (S)

Sangat Setuju (SS)

1.

ke



VARIABEL INFORMASI DI MEDIA SOSIAL (X)

No

Pernyataan

Pilihan Jawaban

STS
)

TS
)

KS
%))

S
“)

SS
®)

Saya lebih sering mendapatkan informasi dari
media sosial dibandingkan dari TV, buku, atau
koran

Saya sering menemukan informasi yang
belum jelas kebenarannya saat menggunakan
media sosial

Saya cenderung mempercayai informasi yang
banyak dibagikan atau mendapat banyak
"like" di media sosial

Saya lebih percaya informasi yang berasal dari
akun resmi atau tokoh terkenal dibandingkan
akun biasa

Saya sering membagikan informasi dari media
sosial tanpa mengecek kebenarannya terlebih
dahulu

Saya pernah menemukan berita hoaks atau
misinformasi di media sosial

Saya lebih percaya informasi dari media sosial
dibandingkan informasi yang disampaikan
secara langsung oleh orang lain.

Saya sering mendiskusikan informasi dari
media sosial dengan teman atau keluarga
sebelum mempercayainya.

VARIABEL PENILAIAN SOSIAL SISWA (Y)

dengan teman-teman sebelum mengambil
kesimpulan tentang suatu informasi.

No Pernyataan Pilihan Jawaban
STS| TS | KS| S| SS
UENOENORIOING)
1 | Saya sering membandingkan pendapat saya

Saya lebih cenderung mempercayai informasi
yang sesuai dengan pendapat mayoritas di
media sosial.

Saya merasa ragu terhadap pendapat saya
sendiri setelah melihat banyak orang memiliki
opini berbeda di media sosial.

Saya lebih percaya informasi yang
dikomentari positif oleh banyak orang
dibandingkan informasi tanpa komentar.

Saya pernah mengubah pandangan saya
tentang suatu isu setelah membaca komentar




atau diskusi di media sosial.

Saya lebih suka mencari informasi yang
mendukung pendapat saya daripada membaca
pendapat yang berbeda.

Opini influencer atau figur publik di media
sosial mempengaruhi cara saya menilai suatu
informasi.

Saya lebih percaya informasi yang dibagikan
oleh teman saya dibandingkan informasi dari
orang yang tidak saya kenal di media sosial
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SURAT PENETAFAN JUDUL DAN FEMBIMBING
TUGAS AKHIR MAHASISWA
Nomor ; JI60SKALLAUMSU-ONFROI4

Dekan Fakultas limup Sosisl dan lmu Politik Universitas Mubammadiysh Sumstera Utara
berdassarian  Swrad Keputesan Delan Fakultas lbmu  Sosial dan llmo Politik  Momor
1964/SEUTL 3 ALVUBMSUSOLF2024 Tanpgal (4 Djumedil Awwal 14461 06 Movemnber 2004 M
Tentang Pandusn Peoulisan Tugas Akhir Mahasiswa dan Rekomendasi Pampiran Program Studi
Memia Komanikas: terangpal ¢ 06 Desomber 2004, denjnn i menctaphan jodul Tugas Akhir
Mahastswn dan pembimbing penulisan anfuk mahasiswa scbagd berikut:

‘Hama mahasiswa ¢ JIHAN ALMIRA DWIPUTRI TANNAZ
N L 203110129

Program Studi + Iim Komunikssi

Semester © WIT {Tujuh) Tahum Akademik 202402025

Jucul Tugas Akhir Makasiswa 1 ANALISIS TEORI FENILAIAN SOSIAL SISWA SMK
FUTRA ANDA BINJAI TERHADAF INFORMASI
VARG HEAMPATKAN MELALUI MEDIA SOSIAL

Pembambang : FAIZAL HAMEAH LUBIS, 8.5, M.LKom.
Dengan demikian telab diizinkan menelis Tugas Akhir Mahasiswa, dengan keientuan schapsi
berilout ;

I, Penulizan Tugas Akhir Mahasiswa hanes menscnubs prosedur dan iabapan scsus dengan buku
pedoman pesulison Tuges Akhis Mahasiswa FISIP UMSL Tabus 2004,

2. Peretapan judul dan pembimbang Tuges Akhiv Mahssiswa sexmai dengan nomaor yang lerdaftar
di Program Stadi e Komundkasa: 02721311 eshun 2024,

3. Penclapan judul, pembimbing dan reuksh Tuges Akhir Mahasisws. dinyatuken batal spabila
tidak selesai sehelum masa kadalisrsa atsy bertentangan dengan persturan yang berlaka.
M Kadalosrss tanggal: 06 Juni 2025
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Surat Balasan Penelitian

YAYASAN FENDIDIKAN FUTRA ANDA SUMATERA UTARA
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN (SMK)
PUTRA ANDA BINJAI

JLW R Mongonsici no.22 Kode Pes, 20714
Telp. {m}mms, (061} BEXI706 Fax, (D61) 8827666
E-mail: gmbgaitraandat 1@amad com
NDS: 52007150404 NPSN: 10211380 NSS: 72.4.61.01.001

Neomor @ 0614/105.15S5ME-YPA/H/II2025 Binjui, 24 Febmari 2025
Lamp. -

Hal : lzin Penelitinn

Kepada Yth :

Fakultas Imu Sosial dan lmu Politik
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
i

Tempat

Denpan hormat,

Berdasarkan surat permohonan dad Universitus Muhammadivah Sumatera Utara
Tanppal © 21 Februari 2025 Perthal Permohkonan Izin Penelitian dan Surat Permohonan
diterima Pada tanpgal : 24 Februari 20235, Sehubungan dengan hal tersebut, kami dapat
memberikan izin kepada mahasiswa saudars ustuk penelitian di SME Putra Anda Binjai, atas

M

Mama : JIHAN ALMIBA DWIPUTRI TANNAZ

WPM : 2103110129

Program Studi ¢ [lmu Komunikasi

Semester ¢ VI {Tujub) Tahun Akademik 20242025

Judul Penelitian + Analisis Teori Penelitian Sosial Siswa SME Putm Anda Binjai

Terhadap Informasi Yang Disampaikan Melalui Media Sosial

Demikian surat ini kami sampaikan, atas perhatiannya dan kerjasama yang baik kami
ucapkan terima kasih.

Tembusan :
¥ih : Ketua Yeyasan Pendidikan Putra Anda Sumatera Utara
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Data Riwayat Hidup

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

&

Data i

MNama : Jihan Almira Dwiputn Tannaz

NPM 22103110129

Tempat Dan Tanggal Lahir  : Binjai, 19 Juli 2003

Jenis Kelamin : Perempuan

Apama : Islam

Kewarganegaraan : Warga Negara Indonesia

Alamat - JL Apel 11 No. 99 Binjai Barat, Suka
Ramai, Kota Binjai

Anak Ke : 2 Dani 2 Bersaudara

Email : jihanalmiraap19@gmail com

Nama Orang Tua

Wama Ayah : Wahyu Danil $.H

Mama Ibu : Nur Hasasanah Masution 5.T

Alamat : J1. Apel I No. 99 Binjai Barat, Suka
Ramai, Kota Binjai

Pendidikan Fi

1. SD NEGERI 027950 Binjai

2. SMP NEGERI 2 Binjai

3. SMANEGERI 5 Binjai

4, Tahun 2021-2025, tercatat sehagai Mahasiswa pada Fakultas Ilmu Sosial

dan Imu Politik, Program Studi Timu Komunikasi, Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara

Medan, 07 Mei 2025

Jihan Almira Dwiputri. T



